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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kepada Allah SWT dan shalawat serta salam selalu tercurahkan kepada 

Rasulullah SAW. Berkat limpahan dan rahmat-Nya acara Seminar Nasional Geografi II pada 

tanggal 17 November 2018 dapat terlaksana. 

Acara ini merupakan acara yang diselenggarakan oleh Himpunan Mahasiswa Program 

Pascasarjana Geografi, Fakultas Geografi, Universitas Gadjah Mada. Tema yang dipilih yaitu 

mengenai “Pemanfaatan BIG Data dalam Pengembangan Keilmuan Geografi”. Meningkatnya 

penggunaan mobile internet telah memicu terjadinya peningkatan volume informasi secara 

signifikan. Ledakan informasi yang begitu cepat ternyata tanpa disadari telah mengubah pola 

ruang komunikasi dan interaksi yang terjadi di masyarakat. Saat ini hampir sebagian kegiatan 

yang dilakukan oleh masyarakat bergerak di dunia maya. Big Data saat ini sedang ramai 

diperbincangkan di masyarakat karena memiliki peran penting dalam pembangunan dan 

perekonomian negara. Hal ini tidak terlepas dari peran Big Data sebagai suatu sistem 

teknologi yang dikembangkan untuk menanggulangi data yang jumlah dan volumenya tidak 

terbatas. Big Data menjadi sumber informasi untuk mempermudah aktivitas, mengefisienkan 

waktu dan energi serta pengurangan biaya. Begitupula dalam pengembangan keilmuan seperti 

keilmuan geografi Big Data dapat menjadi sumber informasi terutama informasi geospasial. 

Informasi geospasial dan peran Big Data dapat dikombinasikan dengan tujuan efisiensi baik 

waktu, tenaga, biaya dan jarak serta kombinasi tersebut dapat menjadi eksplorasi dalam 

kegiatan perencanaan wilayah. Selain itu Big Data berbasis lokasi banyak dimanfaatkan 

dalam revolusi bisnis. Berdasarkan hal tersebut, Big Data dapat menjadi informasi yang 

bermanfaat terutama dikombinasikan dengan pendekatan, konsep dan prinsip geografi. 

Berangkat dari pemikiran tersebut, Himpunan Mahasiswa Pascasarjana Geografi, Fakultas 

Geografi, Universitas Gadjah Mada bermaksud menyelenggarakan seminar nasional.  

Kegiatan seminar ini diharapkan dapat menjadi ajang komunikasi antar mahasiswa, peneliti, 

para ahli dan akademisi di Indonesia, sehingga dapat ditindaklanjuti dalam bentuk penelitian 

dan pengabdian pada masyarakat yang berkualitas dan memiliki daya guna untuk menunjang 

pengelolaan sumberdaya wilayah yang terpadu, optimal dan berkelanjutan. 

Acara ini tidak dapat terselenggara apabila tidak ada kerjasama dari berbagai pihak. 

Oleh karena itu, kami mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah 

berkontribusi untuk acara Seminar Nasional Geografi II 2018. 

 
Yogyakarta, April 2019 

 

 

 
Rifki Randa Syafri, S.Pd. 

Ketua Panitia Seminar Nasional Geografi II 2018 
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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian untuk menghasilkan produk berupa peta dan data terkait 

karakteristik fisiksub DAS Limboto-Gorontalo untuk  identifikasi zone potensi airtanah melalui 

pemanfaatan  pendekatan terintegrasi antara data penginderaan jauh-Sistem Informasi Geografis 

(SIG)-MIF (Multi Influece Factor).Hasil interpretasi citra Citra Landsat 8dan peta konvensional 

lainnya yang diintegrasikan denganaplikasi ArcGIS  memberikan kemudahan dan efisiensi waktu 

dalam meganalisis karakteristik fisikwilayah kajian berupa peta litologi, bentuklahan, kerapatan aliran, 

peta kemiringan lereng, penggunaan lahan, curah hujan dan jenis tanah.Uji ketelitian hasil interpretasi 

dilakukan melalui kegiatan ground cek dan uji ketelelitian. Analsisi sebaran spasial zone potensi 

airtanah dilakukan melalui teknik pembobotan dan ranking pada masing-masing parameter 

karkatersitik fisik yang berpengaruh terhadap potensi airtanah dengan metode MIF. Penetapan zona 

potensi  dilakukan dengan metode weigted overlay analysis melalui pendektan terintegrasi antra SIG-

MIF. Hasil uji akurasi hasil interpretasi diperoleh nilai sebesar 86%, hal ini menunjukkan tingkat 

akurasi yang tinggi dan menunjukkan bahwa hasil interpretasi  dapat digunakan. Hasil dari penelitian 

ini adalah data dan peta tematik yang merupakan parameter penentu potensi airtanah metode MIF 

berupa : peta geologi, geomorfologi, kemiringan lereng, penutup/penggunaan lahan, kerapatan aliran, 

curah hujan, dan jenis tanah. Berdasarkan hasil analisis sebaran spasial zona potensi airtanah melalui 

pendekatan terintegrasi SIG-MIF, diperoleh bahwa di wilayah sub DAS Limboto-Gorontalo terdapat 4 

(empat) zona atau kelas potensi airtanah yaitu zona I (potensi rendah) seluas 955 Ha atau 10 km
2
, zona 

II (potensi sedang) seluas 4385 Ha atau 44 km
2
, zona III (potensi tinggi) seluas 4134 Ha atau 41 

km
2
dan zona IV (potensi sangat tinggi) seluas 1448 Ha atau 14 km

2
. 

 
Kata Kunci: Citra Landsat 8, SIG, MIF, Zona Potensi Airtanah 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Air merupakan sumberdaya alam yang mutlak diperlukan bagi kehidupan manusia. Konferensi 

Millenium Development Goals (MDG’s) September 2000 yang dihadiri oleh 189 negara maju dan 

berkembang memiliki 8 (delapan) tema diantaranya adalah komitmen untuk mengurangi jumlah 

penduduk yang selama ini belum dapat mengakses air bersih secara berkelanjutan 

(http://www.undp.org/mdg.goals.html). Berdasarkan Laporan Status Lingkungan Hidup Indonesia  

KLH (2011), dikemukakan bahwa sekitar 58% komsumsi air minum untuk rumah tanggga di 

Indonesia dipenuhi dari airtanah (groundwater).  

Airtanah adalah air yang terdapat di dalam lapisan tanah atau bebatuan di bawah permukaan 

tanah pada zona jenuh.Ketersediaan air sangat berpengaruh terhadap kehidupan manusia, bahkan air 

dapat menjadi salah satu faktor penghambat pertumbuhan perekonomian suatu negara (Schouten, 

2006).Air tanah dan air permukaan merupakan sumber air yang mempunyai ketergantungan dan 

hubungan satu sama lain.Secara alami, Daerah Aliran Sungai (DAS) termasuk dalam wilayah 

cekungan airtanah, begitupula sebaliknya cekungan airtanah termasuk dalam wilayah satuan DAS. 

Banyak sungai yang sebagian besar alirannya berasal dari airtanah, sebaliknya aliran airtanah 

merupakan sumber utama untuk imbuhan airtanah  (Hendrayana, 2002; Kodoatie, 1996). 

Permasalahan terkait pemanfaatan airtanah yang masih sering terjadi adalah ketimpangan 

spasial ketersediaan airtanah Samekto dan Winata (2010). Pada musim hujan, beberapada wilayah di 

Indonesia mengalami kelimpahan air yang luar biasa besar, sehingga berakibat terjadinya banjir dan 

disisi lain pada musim kering kekurangan air dan kekeringan menjadi bencana di beberapa wilayah 

lainnya. Fenomena tersebut terjadi di Provinsi Gorontalo. Sebaran spasial potensi airtanah di wilayah 

mailto:Nurfaika@ung.ac.id
http://www.undp.org/mdg.goals.html
https://id.wikipedia.org/wiki/Air
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanah
https://id.wikipedia.org/wiki/Bebatuan
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Gorontalo berfluktuasi berdasarkan musim. Pada musim hujan beberapa wilayah di Kab. Gorontalo 

mengalami bencana banjir, disatu sisi pada musim kemarau kelangkaan air bersih terjadi dibeberapa 

tempat. Berdasarkan hasil pantauan dari BPBD pada Bulan Oktober 2015, saat musim kemarau sekitar 

60 persen kecamatan di Kabupaten Gorontalo mengalami defisit air, diatanranya adalah di Kecamatan 

Pulubala (www.antaragorontalo.com). Daerah Aliran Sungai (DAS) Pulubala merupakan salah satu 

sub DAS Limboto-Gorontalo yang termasuk dalam satuan wilayah Kecamatan Pulubala. 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi mengantarkan peningkatan aplikasi dan 

pemanfaatan ilmu penginderaan jauh dan SIG dalam segala aspek misalnya dalam bidang 

hidrogeologi. Citra penginderaan jauh mampu menyediakan data dan informasi kebumian yang 

bersifat dinamik serta mutakhir dan SIG yang diintegrasikan dengan metode MIF memberikan 

kemudahan dalam pengolahan dan analisis dalam waktu yang cepat. Metode MIF merupakan metode 

kuantitatif yang simpel, efektif dan dapat diandalkan untuk kajian potensi airtanah (Magesh dkk 2012; 

Thapa dkk, 2017). Melalui pemanfaatan pendekatan terintegrasi diharapkan dapat melakukan 

pemetaan parameter karakteristik fisik wilayah yang berpengaruh terhadapa potensi airtanah dan 

memetakan zona potensi airtanah yang ada di wilayah Sub DAS Limboto Propinsi Sulawesi 

Gorontalo. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik penginderaan jauh dalam rangka 

pengumpulan data primer dan disertai dengan analisis data sekunder untuk dijadikan pembanding 

untuk data yang tidak dapat secara langsung diekstrak dari citra satelit. Akurasi hasi interpretasi 

dilakukan melalui kegiatan ground cek dan uji ketelitian. Sistem Informasi Geografis (SIG) digunakan 

untuk pengolahan dan analisis data melalui proses weighted overlay analysis, pemberian bobot dan 

ranking pada masing-masing parameter dan sub kelas parameter dengan menggunakan metode MIF.  

 

Analisis Potensi Airtanah Metode MIF 

Metode MIF dalam penerapanya, dilakukan dengan penentuan ranking (rank)  dan bobot 

(weight) pada tiap parameter dan sub kelas parameter yang berpengaruh. Penentuan ranking dan bobot 

dilakukan atas dasar pertimbangan besar kecilnya pengaruh parameter tersebut terhadap potensi 

airtanah. Parameter yang memiliki pengaruh yang paling besar disebut parameter Major effect (A) dan 

diberi ranking tertinggi, sedangkan parameter yang memiliki pengaruh yang kecil disebut parameter 

Minor effect (B) diberi ranking paling rendah. Berikut langkah-langkah metode MIF: 

a. Mengidentifikasi parameter karaktersitik fisik wilayah metode MIF yang berpengaruh terhadap 

potensi airtanah (litologi, betuklahan, kemiringan lereng, kerapatan aliran, penutup/penggunaan 

lahan, , curah hujan, dan jenis tanah). 

b. Membuat klasifikasi sub kelas dari masing-masing parameter yang akan dipetakan. 

c. Menganalisis hubungan dan pengaruh antara parameter dengan membuat diagram MIF (lihat 

gambar 1). 

 

 

     

   Gambar 1. Hubungan        

pengaruh parameter 

terhadap parameter lainnya 

kaitannya dengan potensi 

airtanah  (Magesh, 2012dan 

modifikasi).  

 

 

 

 

 

 

 

d. Menentukan skor untuk parameter yang menjadi Major effect (A) dan Minor effect (B). Misalnya, 

parameter yang memiliki pengaruh yang besar (Major effect) diberi skor 1 dan parameter yang 

memiliki pengaruh kecil (Minor effect) diberi skor 0.5 (lihat gambar 1). 

Bentuklahan 

Drainage Land use/land cover 

Lithology Slope 

Rainfall Soil  

Major effect (1) Minor effect(0.5) 

http://www.antaragorontalo.com/
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e. Menentukan proporsi skor tiap parameter yang berpengaruh dengan persamaan sebagai berikut: 

(A + B) / ∑ (A + B) × 100             ........................................        (Magesh, 2012; Thapa, 2017) 

f. Menentukan bobot tiap sub kelas parameter berdasarkan proporsional bobot parameter utama 

(lihat tabel 7 dan tabel 8).   

g. Membuat peta tematik masing-masing parameter yang berpengaruh 

h. Mengkonversi peta tematik dari model vektor ke model raster. 

i. Mengintegrasikan peta-peta tematik tiap parameter yang telah ditentukan skor dan bobotnya 

melalui teknik overlay dengan menggunakan persamaan berikut, yang diadobsi dari Magesh, 

2012; Thapa, 2017 dan dimodifikasi berdasarkan parameter yang digunakan dalam penelitian ini.  

GWPZ =∑                                        𝑅 𝑅  
  

Keterangan : GWPZ (groundwater potential zone), x (skor parameter utama), y (skor parameter 

sub kelas), G (geologi), GM (geomorfologi), DD (drainage density), SL (slope), LC (land cover), 

S (soil), R (rainfall) (Magesh, 2012; Thapa, 2017 dan modifikasi). 

j. Reklasifikasi dan pemetaan potensi airtanah menjadi 4 (empat) kelas potensi yaitu: potensi sangat 

rendah (low), rendah (low), sedang (medium) dan tinggi (high). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Interpretasi Parameter Karakteristik Fisik DAS 

1. Bentuklahan 

Bentuklahan merupakan bagian dari permukaan bumi yang mempunyai bentuk khas 

sebagai akibat dari proses dan struktur batuan selama priode tertentu. Interpretasi bentuklahan 

dilakukan secara visual pada citra komposit RGB 567 dan RGB 432 pada citra Landsat 8 (OLI). 

Dasar pertimbangan memilih perpaduan ketiga saluran Landsata 8 tersebut adalah didasarkan 

pada kepekaan spektral masing-masing saluran kaitannya dengan tujuan aplikasi dan objek yang 

akan ditonjolkan yaitu aspek bentuklahan yang faktor penentunya adalah topografi, struktur 

geologi, lokasi, maka lebih direkomendasikan perpaduan saluran 457 (pada Landsat 7) sama 

dengan saluran 567 pada Landsat 8 (OLI).  

Selain false color juga digunakan true color komposit 432 karna pada saluran ini aspek 

topografi/relief lebih jelas. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya interpretasi bentuklahan 

dilakukan melalui tiga tahap yaitu: deteksi (detection), identifikasi (identification), dan 

pengenalan akhir (recognition) dengan memperhatikan dan fokus kajian pada aspek morfologi 

(morfometri dan morfografi), morfogenesis dan morfoasosiasi dibantu dengan penggunaan peta 

geologi dan peta topografi atau data DEM. Kaitanya dengan hal ini, unsur yang paling 

menunjang untuk interpretasi citra landsat adalah tekstur, pola pengaliran, bentuk, bayangan, 

hubungan dengan sekitar atau lokasi, dan relief. Berdasarkan hasil interpretasi citra Landsat 8 

komposit RGB 567 dan 321 serta dari citra DEM SRTM dan cek lapangan, diperoleh bahwa jika 

ditinjau dari genesisnya terdapat 4 (Empat) satuan bentuklahan yang ada pada lokasi penelitian. 

Berikut hasil klasifikasi, luasan dan sebaran spasial bentuklahan sub DAS Limboto-Gorontalo 

diuraikan dalam bentuk tabel dan peta. 

 

Table 1. Hasil Klasifikasi dan Luas Jenis Bentuklahan 
No Genesis Satuan Bentuklahan Simbol Luas (Km

2
) Luas (Ha) 

1. Fluvial Dataran Aluvial Endapan Danau F1.1 59 5877 

2. Solusional 
Perbukitan Karst Terkekar 

Berbatuan Gamping Terumbu 
K1.1 57 5671 

3. 

 
Denudasional 

Perbukitan Denudasional 

Terkikis Kuat Formasi Batuan 

Api Pinogu 

D1.3.1 124 12384 

Pegunungan Denudasional 

Terkikis Kuat Formasi Tinombo 
D2.3.1 30 3035 

4. Struktural 

Pegunungan Struktural 

Denudasional Formasi Batuan G. 

Api Bilunga 

S5.1 73 7328 

Perbukitan Struktural 

Denudasional Formasi Diorit 

Bone 

S5.2 121 12089 

Sumber: Hasil Analisis Data, 2018 
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Gambar 1. Peta Bentuklahan Sub DAS Limboto-Gorontalo 

 

 
Garis Sesar pada citra Landsat 8 (OLI) 

pada satuan bentuklahan K1.1 

 
Garis Sesar pada citra SRTM 30m  

pada satuan bentuklahan K1.1 

 
Satuan Bentuklahan Perbukitan Karst 

Terkekar Berbatuan Gamping Terumbu 

(K1.1), Citra Landsat 8 (OLI) RGB 567 

(false color) sub DAS Pulubala 

 
Foto Analisis sampel batuan di 

lapangan 

 (Anggota Tim Peneliti) 

 

2. Geologi 

Kondisi geologi merupakan salah satu faktor utama yang berpengaruh terhadap kondisi 

hidrogeologi pada suatu wilayah. Berdasarkan dari Peta Geologi lembar Tilamuta 1993 skala 

1:250.000, dapat dideskripsikan bahwa lokasi penelitian terdiri dari formasi batuan : 1) Endapan 

Aluvium (Qal), terdiri dari batuan pasir, lempung, lanau, krikil, krakal. 2) endapan danau (Qpl, terdiri 

dari batulempung, batupasir, dan krikil 3) Batu Gamping Terumbu (Ql), terdiri dari batuan batu 

gamping koral, 4)  Formasi Dolokapa (Tmd), terdiri dari batuan batulanau, batulumpur, konglomerat, 

tuf, tuflapili, aglomerat, breksi gunungapi, lava andesit dan basal, 5) Batugamping klastik (TQl), 

terdiri dari batuan kalkarenit, kalkarudit, gampingkoral, 6) Batuan Gunungapi Pinogu (TQpv), terdiri 

dari batuan aglomerat, tuf, lava andesit-basal. Umur geologi dari formasi batuan tersebut diperkirakan 

1 
1 
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pada zaman Holosen-Pliosen. Berdasarkan hasil interpretasi citra Landsat 8 (OLI) dengan 

menggunakan kombinasi band 567 dengan penajaman serta proses filtering dan dari citra SRTM 

tampak dengan jelas adanya kelurusan dan sesar di wilayah sungai Pulubala sub DAS Limboto-

Gorontalo. Berikut hasil klasifikasi, luasan dan sebaran spasial jenis batuan sub DAS Limboto-

Gorontalo diuraikan dalam bentuk tabel dan peta. 

 

Tabel 2. Hasil Klasifikasi dan Luas Jenis Batuan 
No Geologi Luas (Km

2
) Luas (Ha) 

1 Endapan Aluvium (Qal), batuan pasir, lempung, lanau, 

krikil, krakal 
6 569 

2 endapan danau (Qpl), batulempung, batupasir, dan krikil 32 3201 

3 Batu Gamping Terumbu (Ql), terdiri dari batuan batu 

gamping koral 
35 3486 

4 Formasi Dolokapa (Tmd), terdiri dari batuan batulanau, 

batulumpur, konglomerat, tuf, tuflapili, aglomerat, breksi 

gunungapi, lava andesit dan basal, 

0,3 3 

5 Batugamping klastik (TQl), terdiri dari batuan kalkarenit, 

kalkarudit, gampingkoral, 
6 552 

6 Batuan Gunungapi Pinogu (TQpv), terdiri dari batuan 

aglomerat, tuf, lava andesit-basal 
33 3285 

Sumber: Hasil Analisis Data, 2018 
 

3. Penutup/Penggunaan Lahan 

  Penggunaan lahan adalah hasil aktifitas manusia pada lahan yang secara langsung terkait 

dengan lahan misalnya, sawah irigasi, sawah tadah hujan, tegalan, dan pemukiman. Satuan  tersebut  

tidak dapat dikenali secara langsung dari citra satelit tetapi dapat didekati melalui hubungan antara 

penutup lahan dan bentuklahan wilayah penelitian. Penutup lahan adalah istilah yang digunakan 

ahli geografi untuk menggabarkan kelas vegetasi (alami) dan konstruksi buatan (artifisial) yang 

menutupi permukaan lahan. Satuan ini umumnya dapat dikenali langsung dari citra satelit, tetapi 

penampakan yang pasti dapat dikenali hanya tiga yaitu: vegetasi, tanah dan air. Interpretasi 

penutup lahan diperoleh dari hasil klasifikasi multispektral dengan sistem klasifikasi supervised 

(terbimbing) berdasarkan algoritma kemiripan maksimum (maximum likelhood). Uji akurasi hasil 

interpretasi melalui perhitungan  koefisien Kappa (Kappa Coefisient) menunjukkan angka 

kaetelitian sebear 86%, hal tersbut menunjukkan hasil klasifikasi layak untuk digunakan. Berikut 

hasil klasifikasi, luasan dan sebaran spasial jenis penutup/penggunaan lahan sub DAS Limboto-

Gorontalo diuraikan dalam bentuk tabel dan peta. 

 

Table 3. Hasil Klasifikasi dan Luas Jenis Penutup/Penggunaan Lahan  

No Penutup/Penggunaan Lahan Luas (Km
2
) Luas (Ha) 

1 Hutan Primer (Vegetasi rapat) 33,06 202,198857 

2 Hutan Sekunder (Vegetasi sedang) 8,58 4505,391376 

3 Perkebunan 16,92 1422,385820 

4 Pertanian Lahan Kering 5,27 194,254744 

5 Tanah Terbuka 46,94 1022,431049 

6 Lahan Terbangun 0,15 88,242927 

Sumber: Hasil Analisis Data, 2018 
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Gambar 2. Peta Geologi Sub DAS Limboto-Gorontalo 

 

4. Kemiringan Lereng 

  Interpretasi kemiringan lereng menggunakan data primer citra satelit Landsat 8 tidak dapat 

dilakukan secara langsung, sehingga harus dibantu menggunakan data peta kontur digital dari peta 

RBI digital dan citra SRTM untuk pemrosesan Digital Elevation Model (DEM). Dari DEM tersebut 

dibuat peta turunan kemiringan lereng dan dikelaskan berdasarkan sistem klasifikasi yang 

digunakan yaitu klasifikasi bedasarkan klasifikasi Metode Cook. Berikut hasil klasifikasi, luasan dan 

sebaran spasial kelas kemiringan lereng sub DAS Limboto-Gorontalo diuraikan dalam bentuk tabel 

dan peta. 

Tabel 4. Klasifikasi dan Luas Kemiringan Lereng  
No Kelas 

Lereng 

Kemiringan (%) Konfigurasi Relief Luas (Km
2
) Luas (Ha) 

1 I 0 - < 5 Datar 57,80 5780,6 

2 II >5 - <10 Bergelombang 30,37 3037,7 

3 III >10 - <30 Perbukitan 22,26 2226,5 

4 IV >30 Terjal 0,47 47,7 

Sumber : Hasil Analisis Data 2018 

              
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Peta Penutup/Penggunaan Lahan Sub DAS Limboto-Gorontalo 
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Penutup/Penggunaan Lahan pada citra Landsat 8 (OLI) Komposit RGB 654 Sub DAS Pulubala 

 
Hutan Sekunder  

Hutan Sekunder 

 

 
Hutan Sekunder dan Tanah terbuka 

 

 
Perkebunan (Campuran) 

 
Lahan Pertanian Kering  

Hutan Sekunder 

 

 

5. Kerapatan Aliran 

  Pemetaan kerapatan aliran pada daerah penelitan dilakukan berdasarakan peta pola aliran yang 

diturunkan dari peta RBI digital serta data DEM SRTM 30 m. Kerapatan aliran dianalisis melalui 

pemanfaatan tools line density pada ArcGIS 10. Berikut hasil klasifikasi, luasan dan sebaran spasial 

kerapatan aliran sub DAS Limboto-Gorontalo diuraikan dalam bentuk tabel 5 dan gambar 5. 

 

 

 

 

1 2 

3 

4 

4 

3 
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2 
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Tabel 5. Klasifikasi dan Luasan Kerapatan Aliran  
No Kelas Kerapatan (km/km

2
) Klasifikasi Luas (Km

2
) Luas (Ha) 

1 0 – 2,25 Rendah  9 911,0 

2 2,26 – 4,51 Sedang  59 5890,0 

3 4,52 – 6,76 Tinggi 41 4119,0 

4 6,77 – 9,02 Sangat Tinggi 0,48 48 

 Sumber : Hasil Analsis Data, 2018 

 

         
        Gambar 4. Peta Kemiringan Lereng Sub DAS Limboto-Gorontalo 

 

6. Jenis Tanah 

Interpretasi jenis tanah tidak dapat langsung disadap dari citra, akan tetapi melalui 

interpretasi visual pada citra Landsat 8 yang dikombinasikan  dengan penggunaan peta jenis tanah 

dan data karakteristik fisik tanah (tekstur) yang diperoleh dari Balai Besar Sumberdaya Lahan 

Pertanian (BBSDLP Bogor). Interpretasi infiltrasi tanah dilakukan dengan menggunakan panjang 

gelombang visibel (spektrum tampak) dengan komposit 432 (true colour). Berikut hasil klasifikasi, 

luasan dan sebaran spasial jenis tanah sub DAS Limboto-Gorontalo diuraikan dalam bentuk tabel 6 

dan gambar 6. 

 

Table 6. Klasifikasi  dan Luas Jenis Tanah  
Kelas Klasifikasi Luas (Km

2
) Luas (ha) 

1 Aluvial 23 2252 

2 Podsolik 39 3923 

3 Litosol 4 446 

4 Grumosol 45 4474 

   Sumber : Hasil Analsis Data, 2018 
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     Gambar 5. Peta Kerapatan Aliran sub DAS Limboto-Gorontalo 

 

                          
    Gambar 6. Peta Jenis Tanah sub DAS Limboto-Gorontalo 

 

Hasil Analisis Potensi Airtanah Metode MIF 

Zonasi potensi airtanah dilakukan berdasarkan hasil pembobotan masing-masing 

parameter karakteristik fisik lahan yang berpengaruh terhadap potensi airtanah. Pemberian bobot 

pada taiap parameter utama ditentukan berdasrkan hasil analisis diagram pengaruh antara 

parameter penentu potensi airtanah, sedangkan  bobot untuk masing-masing sub kelas parameter 

didasarkan proporsi nilai bobot dari parameter utamanya. Metode yang digunakan untuk 

pemetaanzona potensi airtanah adalah metode pendekatan terintegrasi antara SIG-MIF (Multi 

Influence Facktor) dengan teknik weighted overlay analysis. Berikut tabel hasil analisis dan 

penentuan bobot tiap parameter utama (Tabel 7). 
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Tabel 7. Perhitungan proporsi bobot atau ranking tiap parameter 

Factor Major effect 

(A) 

Minor effect 

(B) 

Proporsed 

relative rates 

Proporsed score of 

each influencing 

factor 

Geomorphology 

Lithology 

Land use/land 

cover 

Drainage 

Slope 

Rainfall 

Soil 

1+1 

1+1+1+1 

1+1 

1 

1+1 

1 

1 

0 

0 

0.5+0.5+0.5 

0.5 

0.5 

0.5 

0 

2 

4 

3.5 

1.5 

2.5 

1.5 

1 

∑16 

13 

25 

22 

9 

16 

9 

6 

∑100 

 Sumber : Magesh, 2012 dan modifikasi 

Penentuan bobot sub kelas tiap parameter ditentukan secara proporsional berdasarkan nilai bobot 

masing-masing parameter utama dan pertimbangan pengaruhnya terhadap potensi airtanah seperti 

pada tabel berikut. 

 

Tabel 8. Klasifikasi dan nilai bobot sub kelas tiap parameter 

Faktor/Parameter Sub Kelas Parameter Weightage 

Bentuklahan Dataran alluvial endapan danau 

Perbukitan karst terkekar bebatuan gamping terumbu 

Perbukitan denudasional terkikis kuat batuan g.api pinogu 

Perbukitan struktural formasi batuan g.api bilungala 

13 

10 

7 

7 

Litologi Qal: formasi aluvium (pasir, lempung, lanau, krikil, krakal) 

Qpl: endapan danau (batulempung, batupasir, dan krikil) 

Ql: batugamping terumbu (batugamping koral) 

Tmd:formasisi Dolokopa (batupasir, 

batulanau,konglomerat, tuf, aglomerat, breksi,andesit) 

TQl:batugamping klastik.(kalkarenit, kalkarudit, 

gampingkoral) 

TQpv:batuan gunung api pinogu (aglomerat, tuf, lava 

andesit) 

25 

21 

17 

13 

 

9 

 

5 

Land Cover Vegetasi rapat 

Vegetasi sedang 

Perkebunan 

Pertanian lahan kering 

Lahan terbuka 

Lahan terbangun 

22 

18 

14 

10 

7 

4 

Faktor/Parameter Sub Kelas Parameter Weightage 

Kerapatan aliran 0-2.25  

2.26-4.51 

4.52-6.76 

6.77-9.02 

2 

5 

7 

9 

Kemiringan 

lereng (%) 

0-5 

5-10 

10-30 

>30 

16 

12 

8 

4 

Curah hujan 

(mm/thn) 

1648,1 

1181,4 

9 

4 

Jenis tanah Aluvial 

Podsolil 

Litosol 

Grumosol  

6 

4 

3 

1 

Sumber : Hasil interpretasi dan analisis, 2018 
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Berikut hasil klasifikasi, luasan dan distribusi spasial potensi airtanah wilayah sungai 

Pulubalasub DAS Limboto- Gorontalo diuraikan dalam bentuk tabel dan peta sebagai berikut. 

Table1 9.Luasan Zona Potensi Airtanah sub DAS Limboto-Gorontalo 

Zona Kelas Potensi Luas (Km
2
) Luas (Ha) 

I Rendah 10 955 

II Sedang 44 4385 

III Tinggi 41 4134 

IV Sangat Tinggi 14 1448 

   Sumber : Hasil Pengolahan dan Analsis Data, 2018 
 

            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Peta ZonaPotensi Airtanah sub DAS Limboto-Gorontalo 

Evaluasi Manfaat Pendekatan terintegrasi antara Penginderaan Jauh-SIG-Metode MIF 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi mengantarkan kita dalam kemudahan untuk 

perolehan data dan informasi yang terkait dengan permukaan bumi yang sesuai dengan kenyataan 

sebenarnya (real world) secara cepat dan mutakhir. Dewasa ini, pemanfaatan citra penginderaan jauh 

dan SIG telah mengalami peningkatan yang sangat pesat dan sudah merupakan dua hal yang tidak 

dapat dipisahkan. Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui pendekatan 

terintegrasi melalui pemanfaatan Citra Landsat 8 (OLI), SRTM 30m, Sistem Informasi Geografi yaitu 

dengan menggunakan software ArcGis 10.2 dan Metode MIF. Penginderaan jauh dalam penelitian ini  

memberikan kemudahan dalam menginterpretasi parameter fisik lahan parameter penentu potensi 

airtanah metode MIF. SIG dalam penelitian ini memberikan kemudahan dalam pemrosesan dan 

analisis data. Beberapa fasilitas pemrosesan yang terdapat pada perangkat lunak SIG (ArcToolbox) 

yang digunakan dalam penelitian ini yaituanalysisi tools dan analysisi spatial tools. Melalui 

pendekatan metode MIF, parameter karakteristik fisik lahan yang dibuat dalam bentuk peta tematik 

(data kualitatif) dapat di analsisi lanjut secara kuantitatif dengan teknik pembobotan. Integrasi SIG dan 

MIF dilakukan pemetaan zona potensi air tanah dengan teknik weighted overlay analysis. 
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KESIMPULAN  

Pendekatan terintegrasi antara penginderaan jauh -Sistem Informasi Geografi (SIG)– Metode 

MIF (Multi Influence Factor) dapat digunakan untuk identifikasi dan pemetaan  zone potensi airtanah 

pada suatu wilayah. Pemanfaatan pendekatan terintegrasi untuk studi Hidrogeologi khususnya untuk 

kajian potensi airtanah perlu lebih ditingkatkan dengan lebih banyak mencoba metode yang lainnya. 

Dengan demikian analisis sebaran spasial terkait kondisi hidrogeologi suatu wilayah dapat lebih 

mudah untuk dilakukan sehingga pengelolaan sumberdaya airtanah dapat dilakukan secara terukur dan 

berkelanjutan.  
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